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 ABSTRAK 
         
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) isi, (2) bentuk, (3) fungsi, (4) pewarisan 
mantra dukun beranak Melayu Riau. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa satuan lingual yang membentuk mantra. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga dukun beranak, yaitu 
Datok Sodah, Nenek Lambiah, dan Nenek Terima. Metode penyediaan data  dalam 
penelitian ini menggunakan metode rekam dengan teknik sadap. Keabsahan data dengan 
menggunakan perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan pengamatan. Metode analisis 
data yang digunakan adalah metode etnografi. Analisis data dilakukan dengan teknik 
analisis domain. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) isi mantra dukun beranak 
meliputi tahapan prakelahiran, proses kelahiran dan pascakelahiran, yaitu menolak 
gangguan, kesaksian dan permohonan.  Tapahan prakelahiran dapat dilihat Kato Telak 
Mati Bedarah, Cus Sibalucus, Si Tampun-tampun, Sireh Lillah, Terong Lillah, Minyak 
Lillah, Dokon Berempat, dan Petandoan. Tahapan proses kelahiran, yaitu Cincin Geligo 
Laut, Membukak Lawang (Datok Saodah), Membukak Lawang (Nenek Lambiah), Dokon 
Betujoh, Kunci Baginda Ali, Wada Wadi Maknikam, Tetak Duri Tampong Duri, Petugas 
Baginda Ali, Selusoh Bangkai, Said Saksi, Kalau Nak Mati, Birah Hitam (Datok Saodah), 
Sibalucus, Membukak Lawang (Nenek Terima), Tawa Kelekatan Uri, Selusoh Budak, 
Ketigo Ayam, Alam Teberakai, dan Sindai Teruno. Tahapan pascakelahiran Sindai uno, 
Anak Anjeng Kuyok Buto, Limunan Rayo, Senengkat, Limunan Sekam, Tiong Gano, 
Sirejang Anjeng, Birah Hitam (Nenek Lambiah), Salam Gumi, Hillahi Tegu, Asal Tanah, 
dan Tawa Param. (2) Bentuk mantra dukun beranak, yaitu pantun, prosa lirik dan puisi 
bebas. (3) Fungsi mantra dukun beranak, yaitu mempercepat proses kelahiran, mengatasi 
kesulitan saat melahirkan, mengatasi kelahiran yang menyimpang, dan keselamatan bagi 
perempuan dan bayinya. (4) Pewarisan mantra dukun beranak Melayu Riau terbuka 
untuk umum.  
 
Kata kunci: Wacana, Mantra, Dukun beranak, Riau  
 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe (1) Content of mantra, (2) the form of mantra, (3) function, (4) 
inheritance of mantra  Melayu Riau. This type of research is qualitative research. The data in this 
study a lingual unit that forms a spell Melayu Riau. The data used in this study is three, namely 
Datok Sodah, Nenek Lambiah, and Nenek Terima. The method of providing data in this study 
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using records. Techniques providing data using the tapping technique. Validity of the data by 
using the extension of participation and persistence observations. Data analysis method used is the 
method of ethnography. The data analysis was done by using domain analysis. The results showed 
that (1) Content spell includes stages prenatal, childbirth and postnatal, which rejects interference, 
testimony and plea. Tapahan prenatal can be viewed Kato landslide Dead Bedarah, Cus Sibalucus, 
Si Tampun-Tampun, Sireh Lillah, Eggplant Lillah, Oil Lillah, Dokon foursome, and Petandoan. 
Stages of the birth process, namely Ring Geligo Sea, Membukak Lawang (Datok Saodah), 
Membukak Lawang (Grandma Lambiah), Dokon Betujoh, Key Sire Ali, Wada Wadi Maknikam, 
Tetak Duri Tampong Duri, Officer King Ali, Selusoh carrion, Said Witness, if Dead Son, Birah 
Black (Datok Saodah), Sibalucus, Membukak Lawang (Grandma Accept), Tawa Stickiness Uri, 
Selusoh Slaves, Ketigo Chicken, Nature Teberakai, and Sindai Teruno. Sindai postnatal stages uno, 
Children Anjeng Kuyok Buto, invisibility Rayo, Senengkat, invisibility Chaff, Tiong Gano, 
Sirejang Anjeng, Birah Black (Grandma Lambiah), Salam Gumi, Hillahi Tegu, Origin Land, and 
Tawa Param. (2) Form spell, namely poetry, prose and free verse lyrics. (3) Function spells, which 
accelerates the process of birth, to overcome the difficulties in childbirth, birth overcome distorted, 
and the safety for women and their babies. (4) Inheritance spell Melayu Riau open to the public. 
 
Keywords: Discourse, Mantra, Shaman Beranak, Riau  
 
 
PENDAHULUAN 
Provinsi Riau yang terkenal dengan sebutan Bumi Lancang Kuning, 
memiliki tradisi lisan berupa mantra yang berbentuk puisi bebas, prosa lirik dan 
pantun. Kebudayaan itu pada saat ini merupakan kegiatan yang jarang disentuh 
oleh masyarakat, terutama kalangan muda-mudi. Gaya hidup yang kian modern 
membuat kebudayaan tradisional masyarakat setempat kehilangan posisi dan 
kemampuan untuk bertahan dari berbagai serangan kebudayaan luar. Saling 
serang antar kebudayaan terlihat jelas dengan begitu banyak aktivitas masyarakat. 
Indonesia bila dianalogikan umpama jalan tol dengan lalu lintas beragam idelogi, 
kebudayaan, agama, seni, bahasa, politik, pengetahuan dan berbagai 
permasalahan yang kompleks. Diberkahi wilayah luas yang terpisah oleh jarak 
berupa pulau-pulau, membuat pemerintah dan warga negara NKRI ditantang 
untuk berdiri lebih kokoh dan menatap lebih lurus, serta memperbaiki dan 
menambahkan pembaharuan atas permasalahan kebudayaan. Mantra merupakan 
produk tertua dari sebuah karya sastra. Karya sastra merupakan suatu bentuk dan 
hasil pekerjaan kreatif yang objeknya manusia dan kehidupannya dengan 
menggunakan bahasa sebagai medianya (Semi, 1988:8, via Tabelessy, 2013:427). 
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Oleh karena itu, mantra sebagai karya sastra merupakan hasil karya seni yang 
menjadi bagian dari kebudayaan.  
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengadakan penelitian kualitatif yang 
berjudul Wacana Mantra Dukun Beranak Melayu Riau. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut. (1) Bagaimana Isi Mantra Dukun Beranak Melayu 
Riau?, (2) Bagaimana Bentuk Mantra Dukun Beranak Melayu Riau?, (3) 
Bagaimana Fungsi Mantra Dukun Beranak Melayu Riau?, (4) Bagaimana 
Pewarisan Mantra Dukun Beranak Melayu Riau? 
Penelitian ini diharapkan menjadi solusi dokumentasi kebudayaan, 
khususnya budaya Melayu, dan menambah khazanah penelitian bahasa terkait 
mantra. Kesalahan dan kekeliruan yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan 
menjadi perhatian bersama, agar peneliti berikutnya dapat menyajikan analisis 
yang maksimal.  
Definisi klasik wacana berasal dari asumsi-asumsi formalis (dalam istilah 
Hymes 1974, “struktural), mereka berpendapat bahwa wacana adalah “bahasa di 
atas kalimat atau di atas klausa” (Stubbs, 1983:1 via  Schiffrin, 2007:28). Pandangan 
ini mengungkapkan bahwa wacana adalah ‘di atas’ (lebih besar daripada) unit-
unit bahasa lain; tetapi dengan mengatakan bahwa ujaran adalah unit lebih kecil 
yang merupakan bagian dari wacana, kita dapat berpendapat bahwa wacana 
muncul tidak sebagai sekumpulan unit-unit struktur bahasa yang 
dikontekstualkan, tetapi sebagai sekumpulan unit-unit penggunaan bahasa yang 
dikontekstualkan. 
Mantra adalah susunan kata berunsur puisi (spt rima, irama) yang dianggap 
mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun atau pawang untuk 
menandingi kekuatan gaib yang lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:876). 
Menurut Daud (2007:53) pandangan semesta Melayu dalam mantera berhubung 
dengan kuasa ghaib seperti Allah, malaikat, iblis, dan jin dan hantu: berhubung 
dengan alam ghaib seperti syurga, neraka dan kayangan, alam nyata seperti langit 
dengan bulan, bintang dan mataharinya, bumi dengan laut, sungai dan gunung-
ganangnya.  
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Mantra Dukun Beranak Melayu Riau memiliki tiga bentuk, yaitu pantun, 
prosa lirik dan puisi bebas. Nyoman Kutha Ratna (2013:329) mengatakan pantun 
terdiri atas empat baris dengan sajak a-b-a-b. Setiap baris terdiri atas delapan 
hingga dua belas suku kata, dengan kiasan atau sampiran dan isi. Nyoman Kutha 
Ratna (2013:375) mengatakan bahwa prosa liris didefinisikan sebagai bentuk karya 
sastra yang relatif bebas tetapi didominasi oleh ciri-ciri puisi, seperti: irama, rima 
dan dengan sendirinya perasaan pengarang secara subjektif. Sementara itu, Harun 
Matpiah (2007:1) menyatakan bahwa puisi adalah sebahagian daripada khazanah 
kesusasteraan dan merupakan bukti pencapaian budaya dan pemikiran bangsa 
tersebut. Bagi bangsa Melayu, keseluruhan korpus penghasilan puisi, malah 
sebuah rangkap atau sebuah ungkapan daripada puisi tersebut (misalnya “biar 
mati anak jangan mati adat”), dapat menyatakan belbagai aspek kebudayaan. 
Mantra dukun beranak Melayu Riau berisi permohonan, kesaksian, dan 
penolak gangguan makhluk halus. Menurut (Suwatno, 2007:7) pengkajian dengan 
metode dikotomi memisahkan karya sastra menjadi dua bagian, yaitu bentuk dan 
isi. Suwatno mengambil dukungan Rene Wellek dan Austin Warren dalam 
bukunya (1995) yang dikutip dalam tulisannya Wacana Mantra dalam Bahasa Jawa 
(2007:7) menyatakan, bahwa jika kita menganggap isi adalah ide-ide atau emosi 
yang diungkapkan, bentuk adalah semua elemen-linguistik yang mengungkapkan 
isi. 
Sementara itu, mantra berfungsi melancarkan proses persalinan, 
penyimpangan dalam proses kelahiran, dan menolak gangguan makhluk halus. 
Pewarisan Mantra Dukun Beranak Melayu Riau tidak bisa dilepaskan dari pola 
penyeraban mantra itu sendiri. Mantra berbentuk lisan biasanya menyebar dari 
mulut ke mulut. Hal ini memungkin bagi seseorang memelajari mantra dengan 
berguru pada seorang dukun yang telah diakui kesaktian ilmunya. Narasumber 
dalam penelitian ini mengatakan, bahwa mantra dapat dipelajari oleh siapapun. 
Namun, dalam praktiknya hampir seluruh perempuan yang menjadi dukun 
beranak berasal dari garis keturunan dukun beranak yang berhasil menguasi dan 
menerapkan mantra itu terlebih dahulu. Tidak terdapat syarat berupa upacara 
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atau ritual khusus yang dilakukan untuk mempelajari mantra ini. Syarat utama 
mempelajari mantra ini adalah menjadi perempuan.  
Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam menemukan dan menganalisis 
produk kebudayaan berupa mantra ini disebut dengan kerja etnografi. Etnografi 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari antropologi. Karena hasil dan 
laporan dalam kegiatan mengkaji suatu kebudayaan yang dilakukan oleh seorang 
antropolog itulah yang disebut dengan etnografi. Model penelitian yang khas 
inilah yang membuat etnografi juga mengacu sebagai sebuah metode penelitian. 
Baik sebagai metode atau hasil penelitian, etnografi dianggap sebagai dasar dan 
asal-usul ilmu antropologi. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data penelitian 
berupa satuan lingual yang membentuk mantra. Sumber data penelitian ini adalah 
tiga dukun beranak, yaitu Datok Sodah, Nenek Lambiah, dan Nenek Terima. 
Penyediaan data penelitian menggunakan metode rekam dengan teknik sadap. 
Keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan 
pengamatan.  
Moleong (2014:327) mengatakan, bahwa perpanjangan keikut-sertaan berarti 
peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data 
tercapai. Ketekunan pengataman menurut (Moleong, 2014:329) bermaksud 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu-isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada 
hal-hal tersebut secara rinci. Analisis Etnografi merupakan penyelidikan berbagai 
bagian kebudayaan sebagai mana yang dikonseptualisasikan oleh informan.  
Tujuan dari metode ini adalah mengarah kepada penemuan kerangka 
pengetahuan kebudayaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis domain. Langkah yang dilakukan pertama kali adalah memilih 
satu hubungan semantik tunggal, menyiapkan satu lembar kerja analisis domain, 
memilih satu sampel dari statemen informan, mencari istilah pencakup dan istilah 
tercakup yang memungkinkan dan sesuai dengan hubungan semantik, 
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memformulasikan pertanyaan-pertanyaan struktural untuk masing-masing 
domain, dan membuat daftar untuk semua domain yang dihipotesiskan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Isi Mantra 
Mantra dukun beranak berisi permohonan, kesaksian, dan menolak 
gangguan makhluk hidup. Tiga narasumber dalam penelitian ini adalah Datok 
Saodah, Nenek Lambiah, dan Nenek Terima. Penelitian ini membahas mantra 
dukun beranak dari prakelahiran, proses kelahiran sampai pascakelahiran. Datok 
Sodah dalam tahapan prakelahiran memiliki tahapan memantrai  daun sirih 
dengan mantra Kato Telak Mati Mati Bedarah Sibalucus dan  memantrai  minyak 
dengan mantra Si Tampun-tampun. Tahapan prakelahiran Nenek Lambiah 
meliputi pembacaan di atas daun sirih dengan mantra Sirih Lillah, memantrai 
buah terong dengan mantra Terong Lillah, dan memantrai minyak dengan mantra 
Minyak Lillah. Sementara itu, Nenek Terima hanya memantrai minyak dengan 
membaca Petandoan kepada Dukun Berempat. Pada tahapan prakelahiran, 
seluruh mantra berisi permohonan dan menolak gangguan makhluk halus. 
Sehingga, mantra tersebut dapat menjaga perempuan dan kandungan sampai 
pada tahapan proses dan pascakelahiran. 
Tahapan pembacaan mantra pada proses kelahiran Datok Saodah  dimulai 
dari fase pertama, yakni kontraksi (Mantra Lepas Gelang Geligo, Mulut vagina 
membuka (Mantra Membuka Lawang), Sebelum ketuban pecah (Mantra Dukun 
Bertujuh, Antara ketuban belum pecah (Mantra Kembanglah Bungo Seisi Alam), 
Menjunjung ketuban (Mantra Mada Wadi Maknikam), Ketuban pecah dengan 
mantra Kembang Bungo Seisi Alam, dan Memotong tali pusat (Mantra Said 
Saksi). Mantra ini diperuntukkan bagi persalinan normal. Proses kelahiran 
abnormal seperti mulut vagina terkunci dibacakan Mantra Kunci Baginda 
Rasulullah, Bayi sulit keluar (Mantra Pentugas Baginda Ali), bayi meninggal di 
dalam perut (Mantra Selusoh bangkai), dan plasenta tertinggal di dalam perut 
(Mantra Kelekatan Uri).  
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Hal ini tidak jauh berbeda dengan tahapan proses kelahiran Nenek Lambiah. 
Tahap pertama dimulai dari kontraksi dengan membaca Mantra Sibalucus, 
mengetahui Dukun Berempat (Mantra Niawal niakhir), membuka mulut vagina 
(Mantra Membuka Lawang), ketuban pecah (Selusoh budak), dan memegang tali 
pusat (Ketigo Ayam). Nenek Lambiah  memiliki mantra untuk mengatasi proses 
kelahiran obnormal seperti bayi sulit keluar (Mantra Pentugas Baginda Ali) dan 
bayi meninggal di dalam perut (Mantra Selusoh bangkai). Sedangkan tahapan 
proses kelahiran Nenek Terima terbilang lebih singkat dan sederhana daripada 
Datok Saodah dan Nenek Lambiah. Nenek Terima mengawali pembacaan mantra 
dari fase kontraksi dengan membaca Mantra Cus Sibalucus, Mulut vagina 
membuka (Mantra Membuka Lawang) dan Ketuban pecah (Selusoh budak). Pada 
tahapan proses kelahiran, mantra berisi kesaksian dan permohonan.  
Menolak gangguan makhluk halus mendominasi mantra dari sisi isi pada 
tahapan pascakelahiran. Hal ini dapat dicermati pada tahapan pascakelahiran 
Datok Saodah yang meliputi fase menyandarkan tubuh perempuan ke bantal 
sandaran (Mantra Sindai Teruno), menguburkan bali (Mantra Salam Gumi), 
mengurut tubuh perempuan (mantra Sitampun-tampun), turun ke tanah (mantra 
Limunan Rayo), cuci lantai (Mantra Cencang Aek), memimpin bayi berjalan 
(Mantra Limunan Sekam), mengayun bayi dalam buaian (Mantra Tangkal Sawan 
Babi). Untuk mengatasi situasi abnormal seperti anak telah lahir tapi uri masih 
tertinggal di dalam perut dengan Mantra Birah Hitam, dan perempuan 
mengalami kejang-kejang (Mantra Bentan Silejang Anjeng).  
Pascakelahiran Nenek Lambiah ditandai dengan menyandarkan tubuh 
perempuan ke bantal sandaran (Mantra Sirejang  Anjeng), menguburkan bali 
(Mantra Salam Gumi), mengurut tubuh perempuan (Mantra Sitampun-tampun), 
cuci lantai (Mantra Salam Gumi), dan mengayun bayi dalam buaian (Mantra 
Sangkalarai). Situasi abnormal seperti anak telah lahir, tetapi uri masih tertinggal 
di dalam perut diatasi dengan membaca Mantra Birah Hitam. Sementara itu, 
Nenek Terima mengawali tahapan pascakelahiran dengan menyandarkan tubuh 
perempuan ke bantal sandaran (Mantra Hilahi Tegu), mengurut tubuh 
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perempuan (Mantra Param), cuci lantai (Mantra Salam Gumi), dan mengayun 
bayi dalam buaian (mantra Sangkalarai). 
Mantra yang terdiri dari tiga tahapan kelahiran di atas menyimpan empat 
mitos yang dipercaya oleh masyarakat setempat. Mitos pertama berkisah tentang 
Nabi Yunus as ditelan Ikan Paus. Mitos ini masuk dalam salah satu mantra yang 
dibacakan dalam tahapan proses kelahiran. Doa ini dibaca oleh Nabi Yunus as 
sebagai bentuk permohonan ampun karena telah meragukan kekuataan Allah 
SWT. Doa Nabi Yunus sebagai berikut. 
‘Lailahaillah anta innikuntum minazzolimin. 
Ya Tuhanku, sesungguhnya tiada Tuhan selain Engkau, Maha sucilah Engkau dan 
sesungguhnya aku telah berdosa dan menjadi salah seorang dari mereka yang 
zalim’ 
 
Masyarakat pemakai jasa dukun beranak percaya bahwa mantra ini dapat 
melancarkan proses kelahiran. Pengampunan Tuhan atas kesalahan Nabi Yunus 
diharapkan menjadi pertolongan bagi perempuan yang bersangkutan. Mitos 
kedua bercerita tentang Hantu Perburuan. Mantra yang menyimpan mitos ini 
adalah Si Tampun-tampun.  
Cang paku cencang, tumboh di olak kayu jati, uratku kencang, tulangku kencang, putus 
urat tulang betampun, bekat aku makai do’a sitampun-tampun, semulo jadi kato Allah. 
Aku tahu asal mulo kau menjadi, kau beburu duo beradek, di bawah kayu aro si tampun-
tampun. 
 
Mantra Si Tampun-tampun di atas adalah salah satu mantra yang 
menyimpan cerita terkait mitos hantu perburuan yang tidak asing di telinga anak 
Melayu di Desa Batu Ampar. Hal ini peneliti dapatkan dari wawancara bersama 
Datok Saodah. Mantra ketiga, bercerita tentang Hantu Sindai. Mitos ini 
merupakan bagian dari Mantra Sindai Teruno.  
Sindai uno, sindai teruno, sindai jangan bejalan siang, sindai jangan bejalan 
malam, aku tahu asal kau menjadi gadih hajah bujang lewat’an. 
 
Mantra ini berkisah tentang sejenis hantu bernama Sindai. Pada zaman 
dahulu pernah terjadi suatu peristiwa hantu yang menyamar menjadi dukun 
beranak. Hantu Sindai memiliki kegemaran memakan bayi. Untuk memenuhi 
hawa nafsunya, Hantu Sindai melakukan penyamaran sebagai dukun beranak 
yang menolong perempuan melahirkan. Mitos terakhir adalah Dukun Bertujuh 
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dan Dukun berempat. Dukun beranak harus membaca mantra untuk membuat 
petandoan atau meminta restu pada penghulu dukun tersebut. Walau berbeda 
kepercayaan terhadap jumlah, tetapi nama-nama yang disebutkan di dalam 
mantra itu sama. Khusus Nenek Terima, beliau hanya mengatakan petandaoan 
meminta restu tanpa menyebutkan nama keempat penghulu dukun tersebut. 
Datok Saodah, ketika dimintai penjelasan terkait hal tersebut mengatakan, bahwa 
yang tertulis memang demikian, tetapi sudah menjadi amalan kepercayaannya 
bahwa penghulu dari segela dukun tersebut berjumlah tujuh orang. Berikut 
adalah mantra yang merupakan cara dukun beranak meminta restu kepada 
penghulu dari segala dukun beranak.  
Mai munah, mai selamah, mai tijah, alaisyah. Jum pecah alam tergenggang (Datok 
Saodah). Nenek Lambiah berbunyi sebagai berikut : Niawal, niakhir, mailamah, 
maimunah, maiesah, maijijah. Nenek Terima sendiri berbunyi: Iko petandoan kito, 
jangan kau merusakkan jangan kau binasoan, uluan baik-baik, aku cumah bantu di lua. 
Kau menahui di dalam, di lua aku menaui, bantu aku baik-baik.   
 
Bentuk Mantra Dukun Beranak Melayu Riau 
Mantra dukun beranak yang peneliti temukan di lapangan dari tiga nara 
sumber yang berbeda teridentifikasi memiliki bentuk pantun, puisi bebas dan 
prosa lirik. Sepuluh mantra merujuk pada bentuk pantun, delapan berbentuk 
puisi bebas dan 24 mantra adalah prosa lirik. Analisis dalam sub bab ini sesuai 
dengan hasil penelitian, yaitu pantun, prosa lirik dan puisi bebas. Salah satu 
mantra berbentuk pantun adalah mantra Tawa Keletakan Uri. 
Tetak duri tampong duri  
tetak di atas batang,  
lepas uri lepas tembuni,  
lepas uri dari tulang belakang (Datok Saodah).  
Sementara itu, salah satu dari dua puluh empat mantra dalam penelitian ini 
teridentifikasi memiliki bentuk prosa lirik adalah mantra Kato Telak Mati 
Bedarah.  
Hai sabun mati tebunoh, elang-elang mati bedarah, kato bajang sanggo bunoh, kutelakan 
mati bedarah, pantang mati basebab, bekat aku makai kato telak mati bedarah, semulo jadi 
kato Allah (Datok Saodah). 
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Elang-elang mati bedarah  adalah citraan yang menggambarkan situasi khusus 
yang berkaitan dengan pesan dari mantra ini, yakni pantang mati basebab, bekat aku 
makai kato telak mati bedarah. Apabila dianalogikan dalam sebuah perang, mantra 
ini merepresentasikan keberanian paraprajurit yang pantang mengaku kalah atau 
menang tanpa sebuah aksi perang. Konteks dalam mantra ini adalah perang 
melawang kemungkinan buruk atau musibah yang dipercaya datang dari 
makhluk halus.  
Delapan mantra dalam penelitian ini teridentifikasi memiliki bentuk puisi 
bebas. Mantra pada umumnya adalah produk karya sastra tertua yang tergolong 
sebagai puisi lama. Puisi lama cenderung bersifat terikat, sedangkan mantra 
dalam penelitian ini teridentifikasi memiliki bentuk puisi bebas.  Salah satu 
mantra tersebut berjudul Sitampun-tampun.  
 Cang paku cencang,         
 tumboh di olak kayu jati,        
 uratku kencang,         
 tulangku kencang,         
 putus urat tulang betampun,        
 bekat aku makai do’a sitampun-tampun,      
 semulo jadi kato Allah.          
 Aku tahu asal mulo kau menjadi,        
 kau beburu duo beradek,         
 di bawah kayu aro si tampun-tampun (Datok Saodah). 
 
Fungsional mantra Sitampun-tampun dapat dilihat dari efek permainan 
bunyi. Kayu ara adalah simbol kekuataan mantra di atas. Pengulangan kata yang 
terjadi pada baris 1, 3, 4, 5, 6, dan 10 mewakili hasil atau akibat kesaktian mantra 
ini.  Efoni yang terdapat dalam mantra di atas mendukung kesan sakti atau ajaib, 
harapan, dan kebahagiaan serta kesehatan yang merupakan pesan dari mantra 
berbentuk puisi ini.   
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Fungsi Mantra Dukun Beranak Melayu Riau.  
Fungsi mantra dukun beranak secara umum untuk melancarkan proses  
melahirkan. Proses tersebut menjadi lebih rinci, karena mantra dibacakan sesuai 
dengan kebutuhan pada setiap tahapan kelahiran. Terdapat empat fungsi mantra 
dukun beranak, yaitu mantra yang berfungsi melancarkan proses kelahiran, 
mengatasi penyimpangan dalam proses kelahiran, memberi keselamatan pada 
perempuan dan kandungan, serta mengatasi gangguan yang datang dari makhluk 
halus. Salah satu mantra melancarkan proses persalinan adalah Gelong Cincin 
Geligo Laut. 
 
Lepaslah gelong cincin geligo laut, membuko cawang serego hino, wada madi mani 
maknikam, marilah tinjau serego hino (Datok Saodah). 
 
Mantra ini dibacakan pada saat kontraksi berlangsung, karena mantra ini 
berfungsi melancarkan proses terjadinya kontraksi. Mantra yang berfungsi 
mengatasi penyimpangan dalam proses kelahiran adalah Membukak Lawang. 
 
Kembanglah bungo seisi alam, kembang tujoh kali sari, kembang tujoh kali semalam, 
kembang idak rempai lagi (Datok Saodah) 
 
Mantra ini berfungsi membuka mulut vagina agar bayi di dalam kandungan 
keluar dengan selamat tanpa hambatan. Fungsi mantra berikutnya adalah 
memberi keselamatan perempuan dan kandungannya. Salah  satu mantra yang 
berfungsi memberi keselamatan ibu adalah Sindai teruno. 
 
Sindai uno, sindai teruno, sindai jangan bejalan siang, sindai jangan bejalan malam, aku 
tahu asal kau menjadi gadih hajah bujang lewat’an (Datok Saodah) 
Mantra ini dibacakan saat menyandarkan tubuh perempuan ke bantal sandaran 
yang berfungsi untuk mengusir gangguan makhluk halus pasca melahirkan. 
Mantra yang berfungsi memberikan kesehatan fisik ibu adalah Sitampun-tampun. 
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Cang paku cencang, tumboh di olak kayu jati, uratku kencang tulangku kencang, putus 
urat tulang betampun, berkat aku memakai do’a sitampun-tampun, semulo jadi kato Allah 
(Datok Saodah). 
 
Mantra yang menceritakan mitos hantu perburuan ini berfungsi 
menyehatkan tubuh perempuan pada tahap prakelahiran dan pascakelahiran. 
Sementara itu, salah satu mantra yang berfungsi memberikan keselamatan bayi 
adalah Salam gumi. 
 
Salam gumi. Assalamualaikum bumi ibuku, langit bapakku, aek saudaraku, baigun 
namonyo gumi (bumi), benderang namonyo langit, wakil mejemah namonyo aek (Datok 
Saodah). 
 
Mantra ini berfungsi untuk menghindarkan bayi yang baru lahir dari 
gangguan kesehatan. Fungsi mantra terakhir adalah menangkal gangguan 
makhluk halus adalah Kato Telak Mati Bedarah. 
 
Hai sabun mati tebunoh, elang-elang mati bedarah, kato bajang sanggo bunoh, kutelakan 
mati bedarah, pantang mati basebab, bekat aku makai kato telak mati bedarah, semulo jadi 
kato Allah (Kato Telak Mati Bedarah Oleh Datok Saodah). 
 
Mantra ini berfungsi menghalau gangguan makhluk halus yang dapat menimpa 
bayi maupun ibunya. Mantra ini dibacakan pada tahapan prakelahiran.  
 
Pewarisan Dukun Beranak Melayu Riau 
Berdasarkan penuturan responden, Mantra Dukun Beranak Melayu Riau 
terbuka untuk umum. Terbuka untuk umum berarti dapat dipelajari oleh 
siapapun. Sama halnya dengan sebuah ilmu pengetahuan yang didapat di sekolah 
atau disebuah institusi pendidikan, mantra ini pun diwariskan secara terbuka 
walau pun tidak secara akademis. Aspek sosial sangat berpengaruh dalam proses 
penyebaran dan pemakain jasa dukun beranak di wilayah penelitian. Aspek sosial 
dalam konteks ini merupakan tanggapan dua kalangan masyarakat yang 
merupakan narasumber penelitian, yaitu pemangku adat dan pemakai jasa dukun 
beranak.  
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Datok Samsi Azuar adalah pemangku adat Desa Batu Ampar.  Datok 
Karnain adalah pemangku adat Desa Selensen. Datok Apendi  adalah pemangku 
adat termuda di Desa Kemuning Muda. Mereka adalah penegak tiang adat yang 
bersatu mengajak masyarakat di wilayah penelitian untuk meramu panjang 
pendek di balik dusun atau bermusyawarah mencari solusi atas suatu 
permasalahan. Termasuk permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas dukun 
beranak. Tiga Pemangku Adat di setiap desa penelitian menjelaskan, bahwa tidak 
terdapat aturan adat secara tertulis yang khusus membahas permasalahan terkait 
aktivitas dukun beranak. Beberapa aturan adat hanya mengatur silang sengketa, 
tindakan kriminal dan sejenisnya.  
Sementara itu, Razian adalah pemakai jasa dukun beranak Datok Saodah. 
Dahliana adalah pemakai jasa dukun beranak Nenek Lambiah. Nurmi adalah 
pemakai jasa dukun beranak Nenek Terima. Ketiga narasumber ini melahirkan 
seluruh anak-anaknya menggunakan jasa dukun beranak. Kehidupan yang masih 
menyimpan sisi ketradisionalan yang masih kental membuat dukun beranak tetap 
menjadi pilihan utama dalam pertolongan pertama bagi perempuan. Bagi 
pengguna jasa dukun beranak, dukun beranak dianggap lebih menunjukkan 
dedikasinya daripada bidan yang sering dijumpai di puskesmas atau rumah sakit. 
Tingkat kepercayaan terhadap dukun beranak terbilang tinggi di tiga desa 
penelitian ini.  
Fenomena yang terdapat di dalam masyarakat tentu tidak dapat dipisahkan 
dari relasi sosial yang ada. Komunikasi antar masyarakat terkait aktivitas dukun 
beranak adalah relasi sosial yang dimaksudkan dalam pembahasan ini. Relasi 
sosial berupa komunikasi yang terjadi di tengah masyarakat penelitian 
berlangsung secara verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah interaksi 
masyarakat yang dilakukan secara verbal, seperti aktivitas berbicara dengan alat 
komunikasi berupa bahasa. Proses observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan dengan tiga narasumber, terdapat suatu fenomena terkait kebiasaan 
masyarakat setempat yang memakai pribahasa untuk menyatakan niat atau 
maksud serta tujuan tertentu. Bahkan tawar menawar yang terjadi didasarkan 
pada kemampuan finansial keluarga yang bersangkutan. 
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Komunikasi nonverbal adalah kebalikan dari komunikasi verbal. Menjemput 
dukun beranak adalah bentuk komunikasi nonverbal yang ditemukan dalam 
penelitian ini. Jika relasi sosial yang dibangun secara verbal membutuhkan bahasa 
sebagai alat komunikasi, komunikasi nonverbal adalah sebaliknya, tidak 
menggunakan bahasa sebagai penguat relasi sosial. 
 
SIMPULAN 
Mantra Dukun Beranak Melayu Riau dalam penelitian ditemukan dalam tiga 
tahapan, yaitu prakelahiran, proses kelahiran, dan pascakelahiran. Mantra yang 
dibacakan pada setiap tahapan kelahiran berisi permohonan, kesaksian, dan 
menolak gangguan makhluk halus. Setelah melakukan analisis cermat secara 
keseluruhan. Mantra dukun beranak yang peneliti dapatkan dari tiga narasumber 
yang berbeda teridentifikasi memiliki bentuk pantun, puisi bebas dan prosa lirik. 
Sepuluh mantra merujuk pada bentuk pantun, delapan bentuk puisi bebas dan 
selebihnya dua puluh empat mantra memiliki bentuk prosa lirik.  
Fungsi mantra dukun beranak terbagi dalam empat bagian. (1) Fungsi 
melancarkan proses persalinan, (2) Mengatasi penyimpangan dalam proses 
kelahiran terdapat, (3) keselamatan perempuan dan kandungannya, (4) 
menangkal gangguan makhluk halus.  Berdasarkan penuturan narasumber 
diperoleh keterangan bahwa mantra dukun beranak terbuka untuk dipelajari oleh 
umum. Perempuan dari berbagai latarbelakang ras, suku, agama, maupun 
kehidupan sosial tidak berpengaruh dalam proses pemerolehan mantra. Berjenis 
kelamin perempuan adalah satu-satunya syarat untuk mempelajari mantra ini. 
Pewarisan mantra tidak melepaskan diri dari aspek sosial dan relasi sosial. Aspek 
sosial merupakan tanggapan dari elemen masyarakat, yakni pemangku adat dan 
pemakai jasa dukun beranak. Relasi sosial adalah komunikas yang terbangun 
antara pemakai jasa dukun beranak dan dukun beranak. Komunikasi terjadi 
secara verbal dan nonverbal. Secara verbal, relasi sosial dibangun memakai 
bahasa sebagai alat komunikasi, dan nonverbal adalah kebalikkannya, yakni tidak 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. 
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